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kemiskinan di Indonesia tidak bisa diatasi dengan aspek kebebasan sipil karena dengan adanya
kebebasan dapat disalahgunakan oleh para oknum elite. Dari simpulan yang yang dipaparkan,
maka rekomendasi yang bisa disampaikan terkait kebijakan dalam mengentaskan kemiskinan
dengan melalui indeks demokrasi (Aspek Kebebasan Sipil Aspek Hak-Hak Politik dan Aspek
Lembaga Demokrasi), sebagai berikut:

1. Aspek kebebasan sipil perlu diperhatikan dengan mengarah pada kebijakan utama yaitu dalam
mengentaskan kemiskinan yang dimana dengan adanya kebebasan bagi setiap individu maka
akan memudahkan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan namun kebebasan sipil di
Indonesia memberikan masalah sehingga diharapkan dapat membatasi kebebasan yang
memunculkan tindakan-tindakan yang dapat menghambat pembangunan termasuk
demonstrasi dengan melalui undang-undang yang tegas dan supremasi hukum yang adil.

2. Aspek hak-hak politik memberikan gambaran adanya kontribusi dari semua pihak termasuk
masyarakat dalam mencapai kesejahteraan. Diharapkan pemerintah dapat memberikan
pembinaan maupun memberikan kesadaran kepada masyarakat mengenai pentingnya
partisipasi politik guna memberikan perubahan yang lebih baik bagi masyarakat. Peningkatan
aspek hak-hak politik yang berorientasi pada peran serta atau partisipasi semua pihak dapat
mengurangi kemiskinan.

3. Aspek lembaga demokrasi memberikan gambaran adanya peran peran institusi dalam
menjalankan kebijakan dengan baik sesuai tanggung jawab dengan mengedepankan
kepentingan publik bisa mempengaruhi tingkat kemiskinan sehingga mengalami penurunan.
Perlu diperhatikan lagi dalam meningkatkan kualitas pada aspek lembaga demokrasi agar
memberikan kontribusi dalam tujuan pembangunan yang lebih baik termasuk mengurangi

kemiskinan.
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